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ABSTRAK

Intishor, Ahsanul 2015. Pengenalan Wajah dengan Menggunakan Metode
Centroid dan Geometric Mean. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : (1) Dr. Cahyo Crysdian (11) Irwan Budi Santoso, M.Kom.

Kata Kunci : Pengenalan Wajah, Geometri, Rekontruksi, Centroid, Geometric
Mean,

Teknologi pengenalan wajah (face recognition) semakin digunakan
sebagai salah satu aspek biometrik manusia selain sidik jari, DNA,suara dan retina.
Dalam penggunaannya pengenalan wajah dapat digunakan sebagai sistem
keamanan yang lebih susah untuk diteroboskarena proses identifikasinya
melibatkan suatu metode identifikasi yang unik, yaitu identifikasi geometri wajah.

Penelitian ini berusaha memberikan terobosan pengenalan wajah dengan
menggunakan metode centroid dan geometri mean untuk kategori wajah frontall.
Adapun keunggulan metode centroid kemudahan penghitungan nilai titk tengah
yang dihasilkan dalam suatu objek, sedangkan geometric mean menghitung secara
keseluruhan nilai rata-rata geometri objek.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa aplikasi Pengenalan Wajah
dengan Menggunakan Metode Centroid dan Geometric Mean menghasilkan
akurasi 96% dan waktu komputasi sekitar 19,6 detik .
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ABSTRACT

Intishor, Ahsanul 2015. Face Recognition Using Centroid Method and Geometric
Mean. Thesis. Department of Informatics. Faculty of Science and Technology.
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors: (I) Dr. Cahyo Crysdian (I1) Irwan Budi Santoso, M.Kom.

Keywords: Face Recognition, Geometry, Reconstruction, Centroid, Geometric
Mean.

Facial recognition technology is increasingly used as one aspect of human
biometrics in addition to fingerprints, DNA, voice and retina. The use of face
recognition can be used as a security system that is more difficult to slip, because
the identification process involves a unique method of identification, I, e.
identification of facial geometry.

This study seeks to provide groundbreaking face recognition using the
centroid method and geometric mean for the category of frontal face. The
advantage of centroid method the ease of calculating the value of the middle point
is generated in an object, while the overall geometric mean calculates the average
value of the object geometry.

Results of the study showed that the application of the Face Recognition
Method with Using Centroid and Geometric Mean 96% accuracy and time
computed around 19,6 sec

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Keamanan menjadi prioritas untuk menjaga sebuah data, benda,
atau rahasia seseorang maka dari itu banyak sekali bentuk autentifikasi atau
validasi seseorang apakah orang tersebut dapat mengakses data,benda, atau
rahasia yang mempunyai keamanan. Autentifikasi selain menggunakan
password dapat menggunakan biometrik manusia dimana biometrik manusia
satu sama lain berbeda sehingga dapat digunakan untuk menjaga suatu

rahasia.

Teknologi pengenalan wajah (face recognition) digunakan sebagai
salah satau teknologi untuk melakukan auntentifikasi seseorang. Dalam
penggunaannya pengenalan wajah dapat digunakan sebagai sistem
keamanan yang lebih susah untuk diterobos,karena proses identifikasinya
melibatkan suatu metode identifikasi yang unik, yaitu identifikasi geometri

wajah.

Wajah adalah ciptaan Allah SWT dimana seseorang dapat dikenali
dengan melihat wajah mereka, wajah adalah bagian yang pertama kali
dilihat oleh orang. Seseorang untuk mengenali seseorang cukup dengan
wajah mereka maka akan dapat dikenali, sebagian besar memori manusia
menyimpan wajah seseorang, bukan suara, dan bukan bukti biometrik
yang lain. Salah satu kegunaan wajah pada zaman modern ini adalah
sebagai pengenalan dalam absensi sekolah. Wajah semakin digunakan
sebagai salah satu aspek biometrik manusia selain sidik jari,DNA,suara
dan retina. Wajah manusia satu dengan yang lain berbeda, orang yang
kembar indentik pun pasti berbeda wajah mereka, kemungkinan kecil
orang satu dengan yang lain wajahnya sama persis bila mengenali wajah

mereka dengan hanya mata telanjang saja. Tetapi apabila menggunakan



suatu teknologi kemungkinan kecil yang sama itu dapat diatasi dengan
menggunakan teknologi pengenalan wajah.

Mahabesar Allah SWT dengan segala ciptaannya, seperti firman-
NYA yang tercantum dalam Al-Qur’an

qsmu@uqumu '°‘§‘\’3Qw‘\’(_§£u§%
u.amdﬂusu..u\“"mﬂ\uﬁa °“UJ\’
w@mjmyﬁ@JY\Mﬁu;uw;M\
EWA ’°’M\umd\3@j\u.\ . muds

(\'\Y‘)ujﬁijejﬂua\;d N

25N

»

Artinya :

'Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan" (Q.S Al-
Bagarah ayat 163).

Dari ayat tersebut yang dapat diketahui bahwa Allah SWT
menciptakan berbagai macam makhluk di muka bumi ini setiap makhluk
mempunyai bentuk dan fungsi yang berbeda dari makhluk yang lain atau

setiap makhluk bersifat unik.

Berkaitan dengan ayat diatas sangat berhubungan dengan dasar
pengenalan yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) adalah
proses, cara, perbuatan mengenal atau mengenali. Dimana ayat diatas
menerangkan bahwa makhluk diciptakan bervariasi atau unik sedangkan
pengenalan bertujuan untuk mengenali objek yang bersifat unik sehingga
dapat ditarik garis hubungan antaran variasi dan pengenalan bahwa manusia

unik dapat dikenali dengan pengenalan.



Pendekatan dalam pengenalan wajah ada dua yaitu pendekatan
geometri(analytic method) dan pendekatan bergambar(holistic method).
Pendekatan geometri wajah mengacu pada struktur dari geometri wajah atau
pemetaan fitur wajah secara spasial meliputi jarak antara komponen-
komponen wajah, misalnya jarak antara kedua mata, jarak antara hidung dan
mulut, dan sebagainya yang mempunya sifat unik untuk setiap orang.
Sedangkan pendekatan bergambar adalah pendekatan subruang yang
berbasis template. Penelitian terkait pendekatan geometri masih terasa
minim dibanding pendekatan bergambar dikarenakan penghitungan dari
pendekatan geometri harus melalui proses penghitungan jarak disetiap fitur
spasial. Keuntungan dari pendekatan geometri ialah fitur spasial didalam
wajah yang bebas, sehingga semakin banyak fitur wajah yang digunakan
maka pengenalan wajah makin tinggi. Sedangkan yang berbasis template
hanya terbatas di fitur-fitur yang kelihatan, misal mata,hidung,telinga,mulut.

Penelitian pengenalan wajah sudah dimulai pada tahun (Woody,
1966) Walaupun demikian penelitian di bidang ini mengalami
perkembangan pesat. Penelitian pengenalan wajah yang menggunakan fitur
geometri adalah (Goldstein,1971) dan (Kaya,1972). Kelemahan dari
penelitian mereka adalah pengindetifikasian fitur wajah secara manual,
penelitan yang menggunakan pengenalan fitur secara automatis baru
digunakan oleh (Kanade,1973) dan (Craw,1987) tetapi mereka hanya
melakukan ekstrasi fitur automatis setelah itu mereka pengenalan wajah

dengan pendekatan bergambar.

Proses dalam pengenalan wajah yang paling penting adalah pada
tahap pengenalan fitur-fitur didalam wajah, walaupun pendekatan geometri
menggunakan fitur spasial tapi tetap masih mengacu pada fitur utama wajah
yaitu: mata,hidung,mulut. Tetapi setelah menemukan fitur utama
pendekatan geometri dapat mengambil ciri fitur yang lebih banyak daripada
pendekatan  bergambar. Ketika pendekatan geometri mendapat

mata,hidung,mulut mereka mendapatkan informasi: jarak antar mata-



1.2

1.3

1.4

1.5

hidung,mata-mulut,lebar mulut,lebar mata,dll. Sedangkan pendekatan
bergambar mendapatkan citra fitur yang nantinya di harus diproses lebih

lanjut agar mendapatkan suatu nilai.

Algoritma-algoritma yang dipakai untuk pengenalan wajah dengan
pendekatan geometri masih cenderung susah dikarenakan macam-macam
penghitungan jarak, maka dari itu penelitian ini menggunakan ektraksi fitur
automatis dengan Centroid, Euclidean Distance untuk pendekatan geometri
dan Geometric Mean untuk pengenalan wajah setiap individu.

RUMUSAN MASALAH

1.3.1 Bagaimana Centroid dan Geometric Mean bisa digunakan untuk
pengenalan wajah?
1.3.2  Seberapa baik perfoma kombinasi Centroid dan Geometric Mean

untuk pengenalan wajah?

BATASAN MASALAH
1.4.1. Citra yang digunakan berupa wajah frontal dalam format gambar

% 5 M

Jpg’.

1.4.2. Citra yang di gunakan adalah citra wajah yang diambil di waktu
yang berbeda

1.43. Kamera yang digunakan dalam identifikasi harus sama antara citra

referensi dan citra uji

TUJUAN PENELITIAN

1.5.1. Untuk mengetahui bagaimana Centroid dan Geometric Mean bisa
digunakan untuk pengenalan wajah.

1.5.2.  Untuk mengetahui peforma kombinasi Centroid dan Geometric
Mean pada pengenalan wajah.

MANFAAT PENELITIAN



1.6

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memacu motivasi
penelitian mengenai Pengenalan wajah dengan pendekatan geometri. Untuk
terus dilanjutkan dan diperbaiki dan bias dijadikan salah satu alternatif alat

uji pengenalan wajah.
SISTEMATIKA PENELITIAN

Penulisan skripsi ini tersusun atas lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan, membahas tentang Latar Belakang penelitian,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi dan
Sistematika Penyusunan tugas akhir.

BAB Il STUDI PUSTAKA

Studi pustaka berisikan beberapa teori yang mendasari dalam
penyusunan tugas akhir ini. Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah teori

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Centroid, dan Geometric Mean.
BAB 111l METODE PENELITIAN

Menganalisa kebutuhan system untuk membuat aplikasi meliputi
spesifikasi platform software yang digunakan dan langkah-langkah
pembuata Aplikasi Pengenalan Wajah dengan menggunakan Metode

Centroid dan Geometric Mean.
BAB IV EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan  tentang langkah-langkah  pengujian  Aplikasi
Pengenalan wajah dengan menggunakan Metode Centroid dan Geometric
Mean.

BAB V PENUTUP



Berisi kesimpulan hasil akhir penelitian, pembahasan tentang
kinerja dan performa system termasuk keunggulan dan kekurangannya serta

saran untuk pengembangan system ke depannya.



BAB Il
STUDI PUSTAKA

2.1 WAJAH

Wajah atau muka adalah bagian depan dari kepala, pada manusia
meliputi wilayah dari dahi hingga dagu, termasuk rambut,
dahi, alis, mata, hidung, pipi, mulut, bibir, gigi, kulit, dan dagu. Wajah
terutama digunakan untuk ekspresi wajah, penampilan, serta identitas. Tidak
ada satu wajah pun yang serupa mutlak, bahkan pada manusia kembar identik

sekalipun.

Wajah menjadi satu salah bagian penting sebagai pengindentifikasian
seseorang selain menggunakan sidik jari, DNA, suara,dan retina. Seseorang
dapat mengenali seseorang dengan melihat wajah mereka karena wajah
mereka dapat diliat secara langsung berbeda dengan sidik jari, DNA
membutuhkan proses yang lebih lanjut secara langsung manusia tidak bisa

mengindetifikasi seseorang hanya dengan melihat sidik jari.

Wajah dibagi dari beberapa bagian spasial yaitu : daerah mata, daerah
hidung, daerah mulut, daerah pipi, daerah alis mata. Sedangkan Secara
geometri wajah ada jarak mata,jarak mata-hidung,jarak mata-mulut,jarak
hidung-mulut,dll.

2.2 Deteksi Tepi

Deteksi tepi adalah metode yang dapat mendeteksi garis tepi, yaitu
garis yang memisahkan antara objek dengan latar belakang (background).
Deteksi tepi merupakan pengolahan citra tingkat dasar yang diperlukan untuk
melakukan pengolahan citra pada tingkat yang lebih tinggi. Deteksi tepi
banyak digunakan dalam analisa pengolahan citra untuk berbagai macam
tujuan. Berbagai macam metode deteksi tepi adalah prewitt,Roberts, Canny,
dan Sobel. Setiap metode deteksi tepi mempunyai kekurangan dan kelebihan
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masing-masing. Algoritma Sobel memiliki kelebihan yaitu peka terhadap garis
diagonal dibanding garis horizontal dan vertikal,sebalikanya algoritma Prewitt
lebih peka terhadap garis horizontal dan vertikal daripada garis diagonal (Bin
& Yeganeh, 2012). Deteksi Canny mempunyai kelebihan paling optimal
disbanding deteksi tepi yang lain tapi dalam proses komputasinya memakan

waktu yang cukup lama. (Chouhan & Shukla,2011).
2.2.1 Deteksi Tepi Roberts

Metode pendektesian tepi dengan mencari perbedaan (differensial )
pada arah horisontal dan perbedaan pada arah vertikal, dengan ditambahkan
proses konversi biner setelah dilakukan perbedaan. Agar mendapatkan tepi-
tepi yang lebih baik, maka konversi biner dilakukan dengan meratakan
distribusi warna hitam dan putih. Kernel filter yang digunakan oleh Deteksi

Tepi Roberts adalah :

H=[-1 1] dan V:hﬂ

2.2 Deteksi Tepi Prewitt

Metode ini adalah pengembangan metode robert dengan
menggunakan filter HPF(High-Pass Filter) yang diberi satu angka nol
penyangga. Metode ini mengambil prinsip dari fungsi laplacian yang dikenal
sebagai fungsi untuk membangkitkan HPF. Sehingga tepi-tepi yang
dihasilkan lebih banyak dari metode robert. Kernel Filter yang digunakan
oleh Deteksi Tepi Prewitt adalah :

1o [1 11 [




2.2.3 Deteksi Tepi Sobel

Sobel merupakan algoritma deteksi tepi yang menggunakan Sobel
Operator, yaitu sepasang kernel berupa matriks berukuran 3 x 3 untuk
mendeteksi tepi vertikal dan horizontal. Deteksi tepi sobel merupakan
pengembangan deteksi tepi Roberts. Kernel filter yang digunakan dalam

metode Sobel ini adalah:

110 1 -1 -2 |-1
_ VvV =
M N T2 fOM [ 2 0 [0 |0
110 1 1 2 1

Kombinasi kedua kernel tersebut digunakan untuk menghitung jarak
absolut sebuah gradient namun bisa juga diaplikasikan secara terpisah untuk
dan horizontal. Untuk

menghitung masing-masing proses vertikal

menghitung jarak gradient, digunakan persamaan berikut :

|G| = \/Gx? + Gy?

Kemudian untuk menghitung arah dari garis tepi yang dihasilkan,

Berikut contoh penghitungan Deteksi tepi Sobel:

Menggunakan matrik seperti dibawah dan diambil matrik 3x3 untuk
penghitungan-nya.

136 127 142 135 143
143 138 125 145 138
157 145 139 133 146




165

154

157

145

143

174

158

167

162

158

Gx=136*(-1)+127*(-2)+142*(-
1)+143*(0)+138*(0)+125*(0)+157*(L)+145*(2)+139*(1)

GX = -136+(-254)+(-142)+0+0+0+157+290+139= 54

Gy=136*(-1)+127*(0)+142*(1)+143*(-2)+138*(0)+125*(2)+157*(-
1)+145*(0)+139*(1)

Gy = -136+0+142+(-286)+0+250+(-157)+0+139= -48

Maka nilai dari G adalah

|G| = /542 + (—48)?

|G| = V2916 + 2304

|G| = V5220
G=72,24957

Hasil Dari Proses Deteksi Tepi dari matrik diatas adalah :

136 127 142 135 143
143 72.2 125 145 138
157 145 139 133 146
165 154 157 145 143
174 158 167 162 158

2.3 Centroid

10

Sejarah penelitian centroid dibilang sudah cukup lama yang dimulai

dari (P.Guldin,1642) menyatakan salah satu theorem dari centroid bahwa

apabila sebuah arc atau busur ber-revolusi dan tidak berpotongan maka garis
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radius akan terbentuk menjadi area dari centroid. Setelah itu penelitian
centroid dilanjutkan dengan mengabungkan dengan sebuah bentuk seperti
didalam buku (Altshiller-Court,1925) membahas bagaimana mendapatkan
nilai centroid didalam segitiga yang sekarang biasa disebut titik berat segitiga.
Sedangkan didalam buku (Paul,1988) menyatakan centroid adalah centre-of-
gravity atau center-of-mass didalam buku itu centroid digunakan untuk
menghitung titik pusat dari sebuah polygon yang mempunyai titik lebih
daripada segitiga. Penelitian sekarang lebih tentang bagaimana

memgimplementasikan centroid ke dalam sebuah objek.

Didalam binary image atau gambar hitam putih centroid biasa disebut
juga center of gravity yang artinya titik berat berdasarkan intensitas pixel

didalam gambar.

Gambar 2.1 Centroid dari Segitiga & Centroid dari Binary Image
Centroid dari binary image berdasarkan (George,2001) menggunakan :
{x, y}={M10/M00, M01/MOQO }

MOO adalah total jumlah seluruh nilai 1 didalam gambar.
M10 adalah jumlah baris yang berisi nilai 1
MO1 adalah jumlah kolom yang berisi nilai 1

Contoh penghitungan centroid

0 2
0 0 0
1 0 1



http://en.wikipedia.org/wiki/Centroid#CITEREFAltshiller-Court1925
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MO0 =1+1+1=3
M = (1,0)(1,2)(2,0)
M10 =1+1+2 =4
MO1 =0+0+2 =2
{x,y}={4/3,2/3}
{xy}={1.3,0.6}
Dibulatkan

{x,y}={1,1} maka centorid dari matrik diatas adalah :

0 0 0
1 0 1
1 0 0

Penelitian terkait centroid dilakukan oleh (Sidiropoulus,2011) dengan
judul Content-based binary Image retrieval using the adaptive hierarchical
density histogram(AHDH) menggunakan centroid sebagai pengkompresan
binary image yang menhasilkan keakuratan 38% tertinggi kedua setelah
AHDH dengan selisih hanya 2%. Kurangnya akurasi dikarenakan objek binary
image yang digunakan hampir sama satu dengan yang lain, Sedangkan
penelitian yang dilakukan (Jae-young Hong,2013) dalam penelitian centroid
menthod : an alternative method of determining coronalscoliosis. A
comparative study versus Cobb Method in the degenerative spine. Penelitian
tersebut membandingkan metode centroid dengan metode cobb dalam
menentukan coronalscoliosis. Metode centroid lebih unggul dalam
menentukan coronalscoliosis daripada metode Cobb, sedangkan metode cobb

lebih cocok ke degenartive. Hasil tersebut disebabkan centroid punya
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karakteristik untuk menentukan titik tengah suatu objek dengan menghitung
intesitas pixel didalamnya. Sedangkan (Janusz,2014) menggunakan centroid
triangular untuk komputasi Gaussian type-2 fuzzy set mengurangi komputasi

50% dibanding menggunakan centroid normal.

2.4 Geometric Mean

Geometric mean dicetuskan pertama kali oleh (Kenney,1939) didalam
bukunya berisi : Geometric mean atau rata-rata ukur adalah rata-rata dari
jumlah suatu geometri atau biasa didenifisikan sebagai nth-root dari produk n

angka. Contoh-nya misal dari sekumpulan data {X;}}., maka geometric

(1)

Geometric mean dapat digunakan dalam berbagai aspek

meannya :

1/N

i =
fury

pengolahan data. Contoh beberapa dari aplikasi geometric mean : aspect
ratios yang biasa digunakan untuk mengecilkan dan membesarkan sebuah
video oleh (Cinema Source™,2001) dimana geometric mean digunakan
untuk membandingkan layar video awal dengan layar yang dipakai, dan
dibidang finacial yang dilakukan oleh (Rowley,1982) geometric mean
digunakan untuk mengetahui rata-rata pergerakan dari sebuah index

saham.

Geometric mean sering digunakan untuk mencari perbedaan dari
dua benda berbeda yang setiap benda memiliki property dan jumlah yang

berbeda . contoh angka 2 dan 8, maka penghitungannya seperti akar

kuadrat V' 2 - 8 = 4 .Contoh lain-nya, nilai geometric mean dari 4, 1, dan

1/32 adalah  {/4.1.1/32=1/2
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Penelitian (Prakash,2009) tentang geometric centroid and their
relative distances for off-line signature verification menggunakan
geometric mean sebagai indentifikasi tanda tangan seseorang dan centroid
sebagai pembantu menghasilkan tingkat akurasi 79% dari 2250 tanda
tangan dan 75 orang. Database yang digunakan terlalu besar karena setiap
orang harus melakukan 30 tanda tangan disebabkan apabila ukuran tanda
tangan berubah akan mengalami kesalahan indentifikasi. Sedangkan
penelitian (Sidram,2013) a novel shape signature of geometric mean of
segmented centroid distance function to track object through fourier
descriptor yang menggunakan geometric mean sebagai pengenalan objek
yang bergerak dalam video menghasilkan 97% akurasi-nya apabila
digabung dengan centroid. Kekurangannya adalah pengenalan objek
apabila bentuk dari objek hampir sama maka akan di indentifikasi sama
seperti mobil dan taxi, taxi mempunyai tinggi lebih daripada mobil karena
mempunyai lampu diatas tetapi program tersebut akan mengenali itu
sebuah mobil. Penelitian yang terbaru adalah (Koteswar,2014) tentang
automatic image co-segmentation using geometric mean saliency dimana
menghasilkan nilai segmentasi setiap objek sekitar 92.2%, kekurangannya
adalah parameter setiap objek harus di ubah untuk menghasilkan yang
terbaik.



BAB IlI
DESAIN DAN IMPLEMENTASI

3.1 DESAIN SISTEM

Penelitian ini menggunakan input citra wajah 10 koresponden
berukuran 512 x 512 piksel, masing-masing koresponden melakukan foto
wajah 6 kali. 4 citra wajah yang terbaik digunakan sebagai citra yang
tersimpan di dalam database, citra ini disebut citra referensi. Citra uiji
diambil dari foto yang lain dari orang yang sama dengan nama file yang
berbeda. Misalkan koresponden bernama Nurul, diambil 4 foto wajah
frontal “nurull.jpg” dan “nurul2.jpg” disimpan di database sedangkan citra

ujinya adalah “nurul3.jpg”.

Sebelum dilakukan pengenalan wajah citra dicrop terlebih dahulu
untuk menghilangkan bagian yang tidak digunakan agar dapat mempercepat

proses komputasi dan meningkatkan performa indentifikasi.

Proses pengenalan dimulai dimulai dengan menginputkan citra uji ke
dalam system. Kemudian system akan melkukan preprocessing dengan
mengkonversi citra RGB ke grayscale menggunkan fungsi “rgb2gray” dan
dilanjutkan deteksi tepi menggunakan fungsi “edge” yang bertujuan untuk

menemukan tepi dari wajah hasil dari edge adalah citra biner.

Citra biner dari deteksi tepi akan dibagi perbagian fitur : matal,
mata2, hidung, mulut. Setelah itu melakukan penyempitan kotak fitur yang
dilakukan dengan mendeteksi nilai paling ujung dari bagian fitur, kotak fitur
tersebut akan di hitung centroid-nya atau mencari titik tengah dari fitur

tersebut.

Titik tengah fitur dihubungkan dengan titik tengah fitur yang lain :
matal-mata2, matal-hidung, mata2-hidung, matal-mulut, mata2-mulut,
hidung-mulut dan menghasilkan garis antar fitur. Garis antar fitur tersebut

15
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dihitung jaraknya dengan menggunakan Euclidean distance, jarak antar fitur
tersebut yang nanti-nya diolah dengan geometric mean.

Citra referensi yang berada didalam database dan sudah ditemukan
jarak antar fitur-nya akan dibandingkan dengan citra uji. Untuk mengambil

nilai didalam database menggunakan fungsi “load data”.

Citra uji dan Citra referensi yang sudah dihitung jarak antar fiturnya
akan dihitung nilai dari geometric mean-nya. Tahap terakhir adalah dengan
membandingkan selisih nilai geometric mean dari citra uji dan citra

referensi, selisih yang paling kecil dikatakan sebagai output terbaik.

Citra Uji RGB Crop Citra Konversi RGB ke Deteksi Tepi Sobel dan Rekontruksi
Wajah > Wajah > — Setiap Fitur > Citra

Menghitung Cetroid dan

grayscale Jarak antar Centroid Fitur

Menghitung
Geometric Mean

Hasil Identifika sig
-
Menghitung
Geometric Mean

_

Citra Referensi Crop Citra Konversi RGB ke Deteksi Tepi Sobel dan Rekontruksi Menghitung Cetroid dan
RGB Wajah — Wajah grayscale — Setiap Fitur > Citra Jarak antar Centroid Fitur

Gambar 3.1 Diagram Sistem

Secara Garis besar alur dari diagram sistem tersebut antara lain:
Akuisisi Citra Wajah yang meliputi Wajah Uji dan Wajah Referensi,
Preprocessing citra wajah dari RGB ke Grayscale, deteksi tepi, perbaikan
citra, Ekstrasi Fitur geometri atau mencari jarak antar fitur dengan
menggunakan centroid dan Euclidean distance, Matching antara Wajah Uji
dan Wajah Referensi berdasarkan selisih Geometric Mean-nya.



3.1.1 AKUISISI CITRAWAJAH

Sumber data yang digunakan dalam aplikasi ini adalah citra wajah
frontal yang diambil menggunakan kamera dengan jarak 75 cm.
sebanyakan 10 wajah koresponden, setiap koresponden melakukan foto 8
kali. 4 citra wajah terbaik atau yang paling tepat nilai centroidnya
disimpan di dalam database dan 2 citra lainnya dipakai sebagai data uji.
Jadi diperoleh total 40 wajah di database sebagai Data Referensi dan 20
wajah sebagai Data uji.

Akuisisi data pada penelitian ini, menggunakan kamera Galaxy
Tab GT-P1000 3.15Mp dengan resolusi 2048 x 1536 piksel , kemudian

citra tersebut di resize menjadi 512 x 512 piksel agar mempercepat proses

penghitungan. Gambar 3.2 menunjukan hasil akuisisi data yang sudah

diresize ke 512 x 512 piksel.

rofig8
wimd

wim7 wim8

Gambar 3.2 Citra Wajah Frontal 512 x 512 piksel

wim5

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.1.2 PREPROCESSING CITRA WAJAH

Sebelum citra masukan diproses lebih lanjut, perlu dilakukan
proses awal (preprocessing) terlebih dahulu untuk memaksimalkan hasil
indentifikasi nantinya. Dalam penelitian ini citra wajah uji dan citra wajah
referensi yang keduanya melewati dua tahap preprocessing vyaitu
Cropping(pemotongan) ,Konversi citra RGB ke Grayscale, Deteksi tepi.

Tidak semua bagian dicitra dipakai dalam sistem. Proses cropping
citra wajah dilakukan untuk mendapatkan hanya bagian atau fitur yang
diperlukan dalam sistem. Bagian tersebut adalah matal, mata2, hidung,
dan mulut. Gambar 3.3 merupakan Citra uji dan referensi yang sudah

dicropping didalam sistem.

rofigl rofiq2

Gambar 3.3 Cropping Citra Uji & Referensi
Tahapan Preprocessing dilanjutkan dengan mengkonversi citra ke
grayscale (abu-abu) yang nantinya citra tersebut dilakukan proses deteksi
tepi menggunakan fungsi dari matlab ‘“edge” . Deteksi tepi citra
menghasilkan citra biner yang hanya mempunyai dua kemungkinan nilai
piksel: hitam dan putih, yang mewakili 1 byte setiap piksel. Dalam bentuk
biner ini, citra akan jauh lebih mudah dibedakan antara fitur(foreground)

dan latar (background).

Gambar 3.4 Citra Deteksi Tepi Wajah
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Pada dasarnya sebuah citra tersusun atas 3 unsur dasar warna yaitu
merah (Red), hijau (Green), dan biru (Blue). Dalam image processing
sebuah citr a akan sulit diproses atau diberi perlakuan tertentu jika masih
berbentu RGB. Jadi perlu dikonversi menjadi grayscale terlebih dahulu
untuk memudahkan sistem menerjemahkan kandungan susunan matriks
dari suatu citra. Tidak terkecuali pada proses penghitungan centroid dan
geometric mean.

Berikut analisa data pengkonversian citra dari RGB ke Grayscale
ke Deteksi Tepi menggunakan citra dengan ukuran 11 x 11 piksel :

Nilai RGB citra wajah

Red

244 | 246 | 248 | 249 | 248 | 249 | 248 | 245 | 242 | 239 | 238
248 | 251 | 253 | 253 | 252 | 250 | 247 | 243 | 238 | 233 | 231
251 | 253 | 255 | 255 | 253 | 249 | 245 | 240 | 234 | 229 | 226
249 | 250 | 251 | 250 | 248 | 243 | 239 | 234 | 229 | 225 | 222
246 | 245 | 245 | 243 | 239 | 235 | 232 | 227 | 223 | 220 | 218
237 | 235|232 | 230 | 229 | 223 | 221 | 218 | 216 | 214 | 213
228 | 224 | 221 | 218 | 217 | 214 | 213 | 212 | 212 | 212 | 213
217 | 212 | 208 | 206 | 206 | 204 | 205 | 206 | 208 | 211 | 213
209 | 204 | 201 | 200 | 201 | 201 | 203 | 207 | 211 | 214 | 217
203 | 199 | 197 | 198 | 200 | 202 | 205 | 210 | 216 | 220 | 223
199 | 196 | 195 | 197 | 200 | 201 | 205 | 212 | 218 | 223 | 226

Gambar 3.5 Matriks Red

Green

232 | 234 | 236 | 237 | 236 | 238 | 237 | 234 | 231 | 228 | 227
236 | 239 | 241 | 242 | 241 | 239 | 236 | 232 | 227 | 222 | 220
239 | 241 | 243 | 244 | 242 | 238 | 234 | 229 | 223 | 218 | 215
238 | 239 | 240 | 239 | 237 | 232 | 228 | 223 | 218 | 215 | 212
235|234 | 234 | 232 | 228 | 224 | 221 | 216 | 212 | 210 | 208
226 | 224 | 221 | 219 | 218 | 212 | 211 | 208 | 206 | 204 | 203
217 | 213 | 210 | 207 | 206 | 204 | 203 | 202 | 202 | 202 | 203
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Gambar 3.6 Matriks Green

180

182

184

185

184

184

183

180

177

174

173

184

187

189

188

187

185

182

176

171

166

164

187

189

191

190

188

184

180

173

167

162

159

184

185

186

185

183

176

172

167

162

156

153

181

180

180

178

172

168

165

160

156

151

149

172

168

165

163

162

156

152

149

147

145

144

163

157

154

151

150

145

144

143

143

143

144

150

145

141

137

137

135

136

135

137

140

142

142

137

134

1341

132

132

134

136

140

143

146

134

130

128

129

131

131

134

139

145

149

152

130

127

126

128

185!

130

134

141

147

152

155

» Nilai Grayscale citra wajah

Gambar 3.7 Matriks Blue
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207

204
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Gambar 3.8 Matriks Grayscale

> Nilai Deteksi tepi wajah
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Gambar 3.9 Matriks Deteksi Tepi

Penentuan matriks yang dikategorikan sebagai background atau
foreground diproses oleh deteksi tepi, deteksi tepi sebenarnya banyak
sekali macam-nya dari sobel,prewitt, roberts, dan canny. Setiap macam
dari deteksi tepi mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing
dimana kalau di kategorikan yang paling cepat dalam pemrosesannya
adalah sobel, sobel adalah dasar dari semua macam dari deteksi tepi
prewitt,roberts, dan canny adalah pengembangan dari deteksi sobel sendiri
itulah mengapa sobel menjadi pilihan peneliti karena tepi yang dihasilkan
sudah cukup untuk diproses selanjutnya dan kecepatan dalam

pemrosesannya yang paling cepat.
REKONTRUKSI CITRA

Rekontruksi Citra (Image Recontruction) merupakan salah satu
bagian dari Perbaikan Citra (Image Enchantment) yang menambah atau
mengurangi suatu citra dengan suatu formula tersendiri untuk tujuan
tersendiri.Tujuan dari rekontruksi adalah untuk memaksimalkan hasil yang
didapat dari citra tersebut, sedangkan didalam penelitian ini rekontruksi
digunakan agar hasil dari penghitungan centroid lebih maksimal. Kenapa
harus dilakukan rekontruksi  citra terlebih dahulu karena untuk
mengantisipasi kekurangan deteksi tepi sobel yang dimana pasti ada

kekurangan dalam pendeteksiannya.
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/ Fitur, baris kolom /

W

Fitur(baris,
koloml)=1

Tudak

Tidak Flrturbaris,

kolom2)=1

Fitur{bariz kolom1:-kolom

/ Rekontruksi Fitur H

End

Gambar 3.10 Flowchart rekontruksi

Adapun penjelasan dari flowchart rekontruksi citra adalah sebagai berikut :

a. Input Fitur,baris,koiom

Inputan fitur yang berasal dari deteksi sobel tepi gambar serta baris dan

kolomnya
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Lol of o of of of ol o 0] o]
Gambar 3.13 Matriks Target Barisl
d. Pengecekan disetiap baris kolom nilai 1 kedua

Mengecek apabila di baris kolom itu setelah nilai 1 terdapat nilai 1 atau
tidak (contoh baris ke-3)

o] o] o] o] o] o] 0] o] o] 0] 0
oooooooow
BB o] o[ o[ o[ o[ of o] 1] 0] 0
0ol ol o] o] ol o] o] o] o]o]o
ol o] o] o o] o IFNEVENENED
ol ol o IENENIEN o/ 0| o] 0] 0
SIEREY o/ o/ o] o]/ o] 0] 0] 0
"0/ o] o] o] o] o] 0] o] 0] 0] 0
M o| o/ o] o] o] o] o] o] 0

ol ol o] o] o] o] o] o 0
o] ol o[ o]o] o]0 o] o] o

Gambar 3.14 Matriks Target Baris2
e. Proses rekontruksi
Apabila ada kondisi dimana satu baris terdapat nilai 1 dengan kolom

yang berbeda maka nilai diantara kolom1 dan kolom2 menjadi nilai 1

o] o] o] o] o] o] 0] o] 0] 0
o]l o] o] o] o] o o] o EHR}
1 IHIFIEREREREE K
o] o] o] o] o] o] o] o] o] 0]
ol o] o] ol o] o IFENIERE
o] ol o NENENEN o/ 0| o] 0
SEESEEY 0/ 0/ 0| 0| 0| 0] O
o] 0] o] o] o]o]o]o]o]o
M o| o/ o] o] o] o] o] o] 0
o]l o] o] o] o] o] 0] 0 0
o] o] o[ o]l o] o]0 o] o] o

Gambar 3.15 Matriks Rekontruksi
f. Baris selanjutnya

Jika sudah melakukan pengecekan satu baris maka dilanjutkan ke baris
selanjutnya dengan baris + 1
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Gambar 3.16 Matriks Baris2 Deteksi Tepi

g. Output
Hasil dari rekontruksi yang sudah dilakukan di setiap baris menghasilkan
fitur yang sudah di rekontruksi.

o] o] o o] o 0
o] o] o o o 1
a1 et W A 1
o] o] o 0] o 0|
o] o] o 1
o] ol o Th. 0
1] 1 1 o] o 0

0l 0l 0/ 0l 0[]0 0
11 1| 11 1
ol 0] o 0| o 1
o] o] o] o] 0] 0 0

Gambar 3.17 Matriks Hasil Rekontruksi

Source code rekontruksi citra fitur mata ditampilkan pada Gambar 3.18 :
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pos=getPositionievel)
kolomZ2min=pos (1) ;
barisZmin=pos(2);
panjang=pos (3} ;
lebar=pos (4);

[
]
1
I

a NN
[iT] =1 "I T

= e =)

Gambar 3.18 Source Code Rekontruksi Citra

3.1.2 PENGHITUNGAN CENTROID

Setelah Fitur di rekontruksi semua berarti sudah siap untuk
dilakukan proses selanjutnya yaitu penghitungan centroid. Centroid yang
berarti titik tengah akan menjadi acuan untuk mencari jarak dari setiap
fitur yang nantinya akan digunakan ketika mencari geometric mean.
Didalam penghitungannya centroid yang paling berpengaruh adalah pada
saat pendeteksian tepi citra apabila kualitas citra buruk maka pendeteksian
akan berkurang dan untuk mengurangi tersebut maka dilakukan
rekontruksi agar centroid lebih tepat pada titik tengah fitur. Dibawah ini

Gambar 3.19 adalah flowchart dari penghitungan centroid.
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Rekontruksi
Citra, baris kolom

-
W

Baris!=

I Baris+1 I

Tidak Mx=M1 :l_-'. RADD
maxbaris
My=hM0O1/MOD

¥

/ Centroid={Max,My) /

Tidak
I Eolom+1 I
h

Tidak Rekontruks:

| baris, kolo

mj==1

MOO+1;

M10+baris;

MO1l+kolom;

End B
oy

Gambar 3.19 Flowchart penghitungan Centroid

Adapun penjelasan dari flowchart penghitungan centroid adalah sebagai
berikut :
a. Input Rekontruksi Citra,baris,kolom
Inputan fitur yang berasal dari rekontruksi citra serta baris dan kolomnya

0
0
1
0]
1
0
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Gambar 3.20 Matriks Fitur Rekontruksi
b. Mencari baris & kolom Nilai 1 dalam fitur

O|r|O|O|Rr |O|O|F»|O|O
O|r|O|O |k |O|O|Fr|O|O
O|R|O|O(O|Rr |O|RL|O|O
R [([=|O|O|O (R |[O|FR |k ]|O
R |[=|O|O|O (R |[O|O | |O
O|kr|O|O(O|»r |O|O | |O

O |O|RL|O|Fk|[O|CO|O|RL|O|O
O |O|r|O|FRr|[OjO|O|RL|O|O
O ||k |O|Fk |[O|CO|O|RL|O|O
O|O|Rr|O|O(Fkr |[O|O|kL|O|O
| O|kr|O|O|O|» |O|Fr|O|O

o
o
o
o
o
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Gambar 3.21 Matriks Target Centroid

M= (1,8) (1,9) (1,10) (2,1) (2.2) (2.3) (2,4) (2,5) (2,6) (2,7) (2,8) (4,6)
4,7) (4,8) (4,9) (4,10) (5,3) (5,4) (5,5) (6,0) (6,1) (6,2) (8,1) (8,2)
(8,3) (8,4) (8,5) (8,6) (8,7) (8.8) (8,9) (8,10) (9,8) (9,9) (9,10) (10,7)

c. Menghitung Centroid
MO0 = 37 (Jumlah nilai 1)

MI10 = 1+ 1 +1 + 2+ 2+ 2+ 2+ 2+ 2+ 2+ 4+ 4+ 4+ 4+ 4+ 5+ 5+ 5+ 6+ 6+
6+ 8+ 8+8+ 8+ 8+8+8+8+8+8+9+9+9+10= 189 (Jumlah Baris
Nilai 1)

MO1 =8 +9+10+1+ 2 +3+4+5+6+7+8+6 +7+8+ 9 + 10+ 3
+4+5+0+1+2+1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+8+9+10+7 = 207
(Jumlah Kolom Nilai 1)

Centroid = (189/37,207/37)

= (5.1,5.5)
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Dibulatkan centroid menjadi Centroid = {5,6}
d. Output

Outputnya adalah centroid dari fitur wajah

o] o] 0] o] o] o] 0
o] ol o] 0] 0] 0] 0
Pl 1 a1 ol
0] o] o] o] o] o] 0]
o]l o] o] of o] ol
ol o] o JENEERE
B o o o
ol ol olololo
102 1) 1] d &
o] o] o] o] 0] 0
o] o] o] o] 0] 0

Gambar 3.22 Matriks Hasil Centroid

Adapun Source Code untuk penghitungan centroid :

eyel=double [eyel] ;
MOOo=0;
MO1=0;
MiE=0;
[baris kolom]=size(eyel) ;
for i=l:baris
for J=l:kolom
if ewel (1 5)==1
MOO=MOO+1:
MO1=MO1+i:
M N=M e
end
end
end
centroids={M01/M00, M10/M00} ;
hold on
ploticentroidsi:,1l), centroidsi(:,2), 'bB*'])

titik tengah matal = centroids

Gambar 3.23 Source Code Centroid
3.1.3 PENGHITUNGAN JARAK ANTAR FITUR
Penghitungan jarak atau eulcidean distance adalah suatu

penghitungan untuk menemukan jarak antar dua titik yang biasa-nya
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penghitungannya menggunakan theorem pytaghoras. Penghitungan jarak
antar fitur didalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan nilai
geometric mean wajah seseorang. Jarak antar fitur di hitung dengan
menghitung jarak centroid dari setiap fitur : jarak matal-mata2, jarak
matal-hidung, jarak matal-mulut, jarak mata2-hidung, jarak mata2-mulut,
jarak hidung-mulut. Jadi didapat 6 jarak dari 4 fitur wajah. Flowchart
penghitungan jarak terdapat pada gambar 3.24 dibawah ini.

‘ Start ,

N/

/ Mx1,My1,Mx2,My2 /

Jarak=sqrt((Mx1-Mx2)"2)+(My1-My2)"2))

End
Gambar 3.24 Flowchart penghitungan Jarak

Adapun penjelasan dari flowchart penghitungan jarak antar fitur adalah
sebagai berikut:

a. Input Centroid
Inputan Centroid setiap fitur yang sudah dihitung dengan proses
penghitungan centroid

Gambar 3.25 Citra Centroid

Titik_tengah_matal ={44.4885 , 25.9419}
Titik_tengah_mata2 = {205.5330, 23.5255}

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Titik_tengah_hidung ={123.5070, 132.2725}
Titik_tengah_mulut = {130.4023 , 194.6456}

b. Menghitung jarak antar fitur
Setelah mendapatkan centroid setiap fitur maka kita bisa mendapatkan

jarak antar fitur dengan menghubungkan antara centroid fitur satu dengan

yang lain, menggunakan penghitungan Jarak = \/(x; + x3)% + (y1 + y)?

Jarak matal-mata =

J/(44.4885 + 205.5330)2 + (25.9419 + 23.5255)2

=,/(250.0215)2 + (49.4674)2

=v6.2511 * 10% + 2.4470 = 10°3

=+/6.4958 * 10"4

= 161.0626

Gambar 3.26 Citra Jarak
c. Output

Outputnya adalah jarak antar fitur (matal-mata2,matal-hidung,matal-
mulut,mata2-hidung,mata2-mulut,hidung-mulut).

Gambar 3.27 Citra Hasil Jarak

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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jarak_matal_mata2 = 161.0626
jarak_matal_hidung = 132.4769
jarak_matal mulut = 189.3202
jarak_mata2_hidung = 136.2137
jarak_mata2_mulut = 186.8869
jarak _hidung_mulut = 62.7531

Adapun Source code untuk menghitung jarak dalam gambar 3.28 :

jarak matal mataZ=norm(titik tengah matal - titik tengah mataZ);

jarak matal hidung=norm(titik tengah matal - titik tengah hidung);
jarak matal mulut=norm(titik tengah matal - titik tengah mulut);
jarak mataZ hidung=norm(titik tengah mataZ - titik tengah hidung);
jarak mataZ mulut=norm(titik tengah mataZ - titik tengah mulut);
jarak hidung mulut=norm(titik tengah hidung - titik tengah mulut);
line = guidata (gcko);

position=[titik tengah matal (1) titik tengah matal (2);

titik tengah mataZ(l) titik tengah mata2 (2)];

h = imline(line.axesl,position);

position=[titik tengah matal (l) titik tengah matal (2);
titik tengah hidung(l) titik tengah hidung(2)];
h = imline(line.axesl,position);

position=[titik tengah matal (1) titik tengah matal (2);
titik tengah mulut(l) titik tengah mulut(2)];
h = imline(line.axesl,positicn);

position=[titik tengah mataZ2 (1) titik tengah mataZ2(2);
titik tengah hidung(l) titik tengah hidung(2)];
h = imlins({line.axesl,position);

positien=[titik tengah mataZ (1) titik_tengah mataZ (2);
titik_tengah mulut(l) titik tengah mulut(2)];
h = imline(line.axesl,position);

position=[titik tengah hidung(l) titik tengah hidung(Z2);
titik _tengah_mulut(l) titik tengah mulut(2)];
h = imline(line.axesl,position);

Gambar 3.28 Source Code Penghitungan Jarak

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.1.4 PENGHITUNGAN GEOMETRIC MEAN

Penghitungan geometric mean atau rata-rata geometri yang berarti
nilai rata-rata dari sebuah bentuk geometri(polygon) dimana benda dapat
dikenali sama apabila geometri mean benda tersebut sama. Dalam kasus
geometri mean benda tersebut memiliki jumlah titik yang sama dan bentuk
yang dihasilkan juga sama tetapi memiliki perbedaan jarak antar titik yang
berbeda. Dalam penelitian ini titik-titik tersebut diwakilkan oleh centroid
dari setiap fitur sedangkan jarak antar titik menjadi jarak antar fitur yang

sudah di hitung terlebih dahulu. Flowchart penghitungan geometric mean

al,bl,cl,d1,e1,f1,
a2,b2,.c2,d2.e2.f2, jumlah data

4

i=0 |
|

ditunjukan pada gambar 3.29 .

tidak

il=jumlah
data

GM Uji=root6{al*bl*cl*d1*el*f1)

GM Referensi=root6(a2{i)*b2(i)*c2(i)*d2(i)*e2(i)*f2(i))

Error Value(i)=| GM Uji-GM Referensi|;

i=it+l;

l 4 wajah Error value terkecil l

End

Gambar 3.29 Flowchart Geometric Mean
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Adapun penjelasan dari flowchart penghitungan geometric mean

adalah sebagai berikut :

a. Input Jarak antar fitur

Inputan jarak antar fitur yang dihitung dari proses penghitungan jarak

jarak_matal mata2 = 161.0626
jarak_matal hidung = 132.4769
jarak_matal mulut = 189.3202
jarak_mata2_hidung = 136.2137
jarak_mata2_mulut = 186.8869
jarak_hidung_mulut = 62.7531

b. Penghitungan Geometric Mean

Jarak antar fitur dihitung nilai geometric meannya

GM Uji=

V161.0626 * 132.4769 * 189.3202 * 136.2137 * 186.8869 * 62.7531
= 136.4461

c. Penghitungan Error value
Error value di hitung dengan selisih geometric mean uji & referensi
GM Referensi = 114.257
IEv| = 136.4461 - 114.257
=22.1891
d. Output

Output dari penghitungan selisih antara GM uji dan GM referensi
dengan nilai selisih 4 teratas atau Error Value yang paling kecil dari GM
referensi. Dibawah ini source code untuk menghitung Geometric Mean
dalam gambar 3.30 :



a=jarak matal mataZ;
b=jarak matal hidung;
c=jarak matal mulut;
d=jarak mataZ hidung;
e=jarak mataZ mulut;
f=7arak hi g mulut;
® y]==ize (data);
temp = data;
for 1=1:x
nama = temp{i,1
g=temp{i,3};
h=temp{i,4};
j:_E"']F'{ir =
k=temp{i,&};
l=temp{i,7};
m=temp{i,8};
GM Uji = nthroot(a.*b.*c.* e.%f,§)
GM Referensi = nthroot *h.*].*k.*1.*m
M =abs (GM Tji - GM Referensi);
temphasil{i,l}=1;
temphasil{i, Z2}=GM
temphasil{i, 3} =temp{i,2};
er
temphasil=sortrows (temphasal, Z)

Gambar 3.30 Source Code Geometric Mean

3.1.6 PERCANGAN DAN DESAIN APLIKASI
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Pembuatan GUI aplikasi pengenalan wajah dengan menggunakan

Metode Centroid dan Geometric Mean ini bertujuan memudahkan user

untuk menginput dan menampilkan hasil yang didapat dari pengenalan

wajah ini. GUI didesain menjadi GUI Frame Input dan GUI Frame Output,

GUI Frame input dibuat untuk penginputan foto ke dalam database,

sedangkan frame ouput digunakan untuk menampilkan hasil

dari

pengenalan wajah. Berikut desain GUI dalam aplikasi Pengenalan Wajah

dengan Menggunakan Metode Centroid dan Geometric Mean :

a. Frame Input
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-
B inputs (ol
\ INPUT FACE

— Input
File Mame:
Mame :
Ranoe Eye1-Eye2: Range Eye2-Mouth
Range Eyel-Nose Range Mose-haouth :
Range Eyel-Mouth
Range Eye2-Nose

#Mote 1) Phota hust be Close-uptiull face, Frontal § -= file must on _fimages!
B 2 Crop face -= aftel rectangle to facs and then double clicking on face, final click orop face
31 Viewe Database wrincowy [ load data; data)
47 Fill Mame of pers e It
Crop Face
Replace Data on Indes
i Feature Detection ‘
SAVE Repl
[ \
Crested By - Ahganul Intishor - 2015 - UIM MALANG

Panel input digunakan untuk penginputan foto wajah kedalam database

yang nantinya akan digunakan dalam GUI Output, komponen-komponen didalam

GUI Input tersebut dijelaskan perkomponen dibawah ini :

e Axes 1 (Foto)

Merupakan tempat memuat FOTO Wajah Frontal Citra Referensi

e Edit Text 1 (Name)

Merupakan Nama dari Wajah Pemilik
e Edit Text 2 (Range Eyel-Eye2)

Merupakan Output range dari fitur Matal dan Mata2
e Edit Text 3 (Range Eyel-Nose)

Merupakan Output range dari fitur Matal dan Hidung
e Edit Text 4 (Range Eyel-Mouth)

Merupakan Output range dari fitur Matal dan Mulut
e Edit Text 5 (Range Eye2-Nose)

Merupakan Output range dari fitur Mata2 dan Hidung
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e Edit Text 6 (Range Eye2-Mouth)
Merupakan Output range dari fitur Mata2 dan Mulut
e Edit Text 7 (Range Nose-Mouth)
Merupakan Output range dari fitur Hidung dan Mulut
e Push Button 1 (Browse)
Merupakan tombol untuk membuka file foto wajah
e Push Button 2 (Crop Face)
Merupakan tombol untuk melakukan croping wajah
e Push Button 3 (Feature Detection)
Merupakan tombol untuk mendeteksi fitur dari wajah yang sudah
dicrop
e Push Button 4 (Save)

Merupakan tombol untuk menyimpan data wajah ke database

Langkah awal User menekan tombol “Browse” setelah itu user
memilih foto wajah yang akan di inputkan kedalam database. Langkah
selanjutnya yaitu men-select bagian frontal dari citra wajah tersebut dan
double click bagian tersebut, setelah melakukan tersebut tekan tombol
Crop Face untuk men-cropping bagian yang di select tersebut maka akan
muncul kotak-kotak bagian fitur wajah tersebut. Setelah keluar selanjut
tekan tombol “Feature Detection” yaitu untuk mendeteksi fitur wajah
kotak fitur akan mengecil terlebih dahulu setelah itu didalam kotak axes
akan menampilkan centroid dan jarak antar fitur tersebut, dan nilai jarak
tersebut akan muncul di bagian EditText setelah itu masukan Nama yang
memilik wajah tersebut setelah itu tekan tombol Input. Ada fitur tambahan
yaitu fitur edit yang digunakan untuk mengedit database yang ada, untuk
mengedit database masukan indeks dari database tersebut, database dapat
dilihat dengan menggunakan command window dalam matlab dengan
perintah “load data;data” maka dari situ akan terlihat indeks dari database

tersebut masukan indeks tersebut, setelah itu ulangin langkah “Browse”
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sampai “Feature Detection” setelah selesai tekan tombol “Replace” untuk

menganti data lama dengan data baru.

b. Frame Output

— e
P
Bl outputiace “ e BB L e e

Pengenalan Wajah dengan menggunakan metode Centroid dan Geometric Mean

I I"most

| Phaoio o
Er

3 "most 4" most
Similar Similar

Range Eye1-Eye2.  Range Eyel-Nose : Range Eye1-Mouth
= T

‘ ;

Range Eye2-Nose  Range Eye2-Mouth Range Nose-Mouth
= L N .
| Retrieve

Gambar 3.32 Desain GUI Frame Output

GUI Output dibagi menjadi 2 bagian : 1.Input (Indetify face) 2. Output
(Output Face). Input disini ialah inputan citra yang nantinya akan dibandingkan
dengan citra yang berada didalam database. Sedangkan ouput yang nantinya akan
menampilkan empat wajah yang memiliki kemiripan dengan inputan. Lebih detail

perkomponen dijelaskan dibawabh ini :
Panel Input

e Axes (Photo)

Merupakan tempat memuat citra wajah
e Push Button (Browse)

Merupakan tombol untuk membuka file citra wajah frontal
e Push Button (Crop Face)

Merupakan tombol untuk melakukan proses Crop Wajah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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e Push Button (Detection Feature)
Merupakan tombol untuk Mencari fitur geometri wajah
e Push Button (Retrieve)

Merupakan tombol untuk Pengenalan Wajah

Panel Output

o Axes (1% 2" 34 4™
Merupakan tempat memuat citra hasil identifikasi, angka 1 —
4menunjukan urutan berdasarkan Error Value

e Edit Text (Name)
Merupakan tempat memuat output Nama pemilik wajah

o Edit Text (Error Value)
Merupakan tempat memuat output ERROR VALUE berdasarkan hasil
identifikasi

Langkah awal adalah dengan menekan tombol “Browse” setelah itu akan
muncul kotak crop, letakan kotak tepat pada wajah yang cukup berisi matal-
mata2, hidung, mulut. Langkah selanjutnya tekan tombol “Crop Face” untuk
cropping wajah yang sudah di select tersebut. Selanjutnya tekan tombol
“Detection Feature” untuk mendeteksi fitur yang berada dalam wajah dan akan
keluar centroid dan jarak per fitur tersebut. Langkah terakhir yaitu menekan
tombol “Retrieve” yang nantinya akan mengeluarkan output dari penghitungan
centroid dan geometric mean. Selisih yang paling sedikit adalah output terbaik

atau yang mempunyai kemiripan yang paling dekat.

3.2 PLATFROM YANG DIGUNAKAN
Adapun alat yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi sebagai berikut:

1. Perangkat Keras (Hardware)
Aplikasi Pengenalan Wajah dengan Menggunakan Metode
Centroid dan Geometric Mean peneliti menggunakan perangkat
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computer dengan spesifikasi : Processor Intel® Core™ i3 CPU
@1.40Ghz(4 CPU) dan RAM 4096 MB
2. Perangkat Lunak (Software)
a. Windows 7 Ultimate
Sistem Operasi windows 7 dipilih karena support terhadap
aplikasi yang dibangun selain itu juga familiar
b. Matlab 7.6.0 (R2008a)
Bahasa pemrograman yang dipakai adalah Matlab 7.6.0
(R2008a) yang memiliki keunggulan dalam hal manipulasi
matriks yang sangat berkaitan erat dengan citra digital
c. Microsoft Office 2013
Paket office Microsoft Word dan Excel digunakan untuk
menulis laporan penelitian, desain penelitian hingga rekap hasil
pengujian sistem
d. Paint
Aplikasi pengolah gambar Paint digunakan untuk proses

cropping dan resizing.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini Menjelaskan tentang rangkaian uji dan evaluasi terhadap
penelitian yang dilakukan dengan tujuan melihat sejauh mana performa
dan keberhasilan implementasi program yang sudah dibandung. Hasil dari
evaluasi uji coba disimpulkan kelebihan dan kekurangan yang ada agar

bias dikembangkan lagi dalam rangka perbaikan perangkat lunak ini.

LANGKAH-LANGKAH UJI COBA

Berikut penjelasan langkah-langkah uji coba program Pengenalan

Wajah dengan menggunakan metode Centroid dan Geometric Mean :

1. Akuisisi citra, meliputi pengambilan data Wajah Uji dan Wajah
Referensi. Diambil masing-masing delapan kali foto dalam waktu yang
berbeda, 4 wajah terbaik (pada saat pendeteksian tepi centroid yang
dihasilkan tepat pada bagian tengah dalam fitur) digunakan sebagai
Wajah Referensi dan 4 wajah yang lain digunakan sebagai Wajah Uiji.
Pengambilan data dengan cara mem-foto wajah koresponden dengan
jarak 75cm dari wajah. Nanti foto akan diresize dan dicrop
menggunakan paint terlebih dahulu untuk menampilkan kepala
koresponden.

2. Foto, mem-foto dengan menggunakan alat foto GT-1000 Samsung
3.15MP dengan resolusi 2048 x 1536 piksel.

3. Resizing dan Cropping, citra hasil foto akan diresize ke ukuran 512 x
512 piksel untuk setiap wajah dan melakukan cropping kepala
koresponden saja. Langkah ini untuk mengurangi komputasi citra dan

mengurangi kesalahan dalam pendeteksian tepi.
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Menyimpan Citra Referensi dan Citra uji, citra yang selesai dicrop
disimpan di dalam folder. Citra yang dijadikan Citra Referensi berbeda
dengan Citra Uji, misalkan koresponden bernama Wim diambil 6
wajah. Citra yang didapat adalah ‘Wiml jpg’,Wim2.jpg’, ‘Wim3.jpg’,
‘Wim4.jpg’ , ‘Wim5.jpg’, dan ‘Wim6.jpg’. Citra Referensi adalah
‘Wiml.jpg’, ‘Wimd.jpg’, ‘Wim5.jpg’ dan ‘Wimb.jpg’ , sedangkan
Citra Uji-nya adalah ‘Wim2.jpg’, “Wim3.jpg’.

Uji Coba, setelah melalui empat proses di atas. Citra uji dimasukan ke
dalam sistem untuk diindentifikasi

Input, memasukan Citra wajah ke dalam sistem

Proses Crop, melakukan cropping wajah pada citra input. Tujuannya
untuk menyeleksi hanya bagian wajah saja.

Proses Deteksi Fitur, melakukan deteksi fitur pada citra input yang
sudah dicrop wajah.

Identifikasi, Memilih tombol “Retrieve” untuk memulai proses
identifikasi

Output, hasil uji coba dibagi ke dalam 4 peringkat berdasarkan nilai
Error Value dari yang terendah sampai yang terbesar yaitu: 4 prioritas

teratas, 3 prioritas teratas, 2 prioritas teratas, 1 prioritas teratas.

HASIL UJI COBA

Proses pengujian aplikasi dilakukan dengan cara membandingkan

hasil identifikasi Citra wajah uji dengan Citra Referensi. Diujicoba

sebanyak 28 kali pengujian dengan pembanding 56 Citra Referensi di

database dari 14 responden. Tujuannya seberapa baik performa

pengenalan. Gambar 4.1 merupakan tampilan GUI program yang telah

berhasil melakukan identifikasi.
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Pengenalan Wajah dengan menggunakan metode Centroid dan Geometric Mean

Faris
D 075483 | . bogv¢e

A E
Range Eye1-Eye2. Range Eyel-Nose : Range Eyel-Mouth
| 1453809 113.5532 168.5424
Range Eye2-Nose  Range Eye2-Mouth Range Nose-Mouth
0. 088773

127.6007 189.6731 B7.7445 Retrieve Imam

0.13467

CopyRight - Ahsanul Intishor - 2015 - UIN MALANG

——
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Gambar 4.1 Hasil Proses Identifikasi Wajah

Hasil keluaran dari sistem yang dibuat dengan menampilkan citra
wajah frontal yang berada di folder data Referensi dan Error Value yang
didapat. Gambar 4.1 memperlihatkan proses identifikasi wajah milik Wim.
Dari 4 output yang ada, nama Wim keluar pada peringkat satu dan tiga
terbaik. Dari proses diatas dapat dilihat bahwa wajah yang di uji hampir
sama dengan wajah yang berada direferensi walaupun centroid dari citra
uji disedikit melenceng dalam deteksi fitur mulut ini disebabkan
pecahayaan Kiri lebih terang dari kanan yang mengakitbatkan condong ke
Kiri tapi perbedaan tersebut cuman berbeda pada satu point saja jadi masih

tetap digunakan dalam pengindetifikasian yang baik.

Peneliti melakukan uji coba sistem dengan 14 koresponden
masing-masing diambil wajah frontal 6 citra, 4 citra terbaik dijadikan
sebagai citra Referensi dan 2 Citra sebagai Citra Uji. Dengan total 56
Citra Refernsi. Tabel 4.1 menunjukan hasil identifikasi citra wajah frontal.
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Tabel 4.1 Hasil ldentifikasi Wajah dengan menggunakaan Centroid dan

Geometric Mean

Ukuran el
No Data Uji Citra Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3 Hasil 4 Komputa
si
Imam Imam
1 - 12 . -
Ach_rofigi | 512x512 | Ach Rofiqi Ach Rofigi Tarecha Tarecha 19
Ach_rofigi | 512x512 | AchRofigi | Ach Rofigi ym Wim 21
Sonevel Sonevel
Faris
2 Ahsanul 512 x 512 Ahsanul . Ahsanul Ahsanul 18
Fauroqi
Ahsanul 512 x 512 Ahsanul Ahsanul e . rr . 20
Fauroqi Fauroqi
8 Ahmad 512 x512 Ahmad Ahmad Agung HW Ahmad 20
Ahmad 512 x 512 Ahmad Ahmad Ahmad gam 18
Tarecha
. ; Lukmanul Lukmanul Lukmanul
4 Andis 512 x 512 Andis Hakim Hakim Hakim 18
Andis 512x512 |  Andis Andis Andis Lukmanul 19
Hakim
5 | Agun 512x512 | NurulHuda | FT9%Y5 | AcungHW | Agung HW 20
gung Imawan gung gung
Agun 512x512 | Agung HW | Agung HW | Agung HW Imam 19
gung gung gung gung Tarecha
6 | Faris 512 x 512 Faris Faris Faris Ricky 18
Fauroqi Fauroqi Fauroqi
Faris 512 x 512 Faris Faris Faris Ricky 20
Fauroqi Fauroqi Fauroqi
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7 Firdaus 512 x512 | Nurul Huda ek ek Nurul Huda 20
Imawan Imawan
. Lukmanul - Imam Wim
Firdaus 512 x 512 Hakim Ach Rofiqi Tarecha sonevel 21
8 | Imam 512x512 | “ukmanul o Rofig Imam Imarg 21
Hakim q Tarecha Tarecha
Imam - . Imam
Imam 512 x 512 Tarecha Ach Rofiqi Ach Rofiqi Tarecha 20
9 Igbal 512 x 512 Igbal nurul huda Imawan Ach rofiqi 18
Igbal 512 x 512 Igbal Imam Nurul huda Imawan 19
10 | Lukman 512x512 | tukmanul o Lukmanul G | NuralHuda | 19
Hakim Hakim
Lukman 512 x 512 Lukmf‘mul Nurul Huda | Nurul Huda Ingam 20
Hakim Tarecha
11 | Moh_Ainur | 512x512 | Moh Ainur | Moh Ainur aim Firdaus 20
Sonevel Imawan
. . . Wim )
Moh_Ainur | 512 x512 | Moh Ainur | Moh Ainur Moh Ainur 19
Sonevel
12 | Nurul s12x512 | ukmanul b i Huda | mam Imam 21
Hakim Tarecha Tarecha
Lukmanuli Lukmanul
Nurul 512 x 512 . . Nurul Huda | Nurul Huda 20
Hakim Hakim
. Ricky Ricky Ricky Ricky
13 Ricky >12x512 Yulianto Yulianto Yulianto Yulianto 18
. Ricky Firdaus Ricky Ricky
Ricky >12x512 Yulianto Imawan Yulianto Yulianto 19
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14 | Wim 512x512 | Moh Ainur | Moh Ainur Wim Lukmanul 20
Sonevel Hakim
. Lukmanul Wim Imam Wim
Wim >12x512 Hakim Sonevel Tarecha Sonevel 21
4.3 PEMBAHASAN
Uji coba program dilakukan dengan menggunakan 20 data uji yang
ditunjukan pada Tabel 4.1 . Berdasarkan hasil uji, kesesuaian antara data
uji 4 teratas sebagai berikut:
Tabel 4.2 Kesesuaian Data Uji 4 teratas
No. Data Uji Kesesuaian Keterangan
ey Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
il Ach_rofiqi
- Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Ach_rofiqi
Cocok Cocok pada Hasil 1,3 dan 4
2 Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1,2
Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1,3 dan 4
3 Ahmad
Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Ahmad
. Cocok Cocok pada Hasil 1
4 Andis
. Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Andis
Cocok Cocok pada Hasil 3 dan 4
5 Agung
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Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Agung
) Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
6 Faris
. Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Faris
) Cocok Cocok pada Hasil 2 dan 4
7 Firdaus
) Tidak Cocok -
Firdaus
Cocok Cocok pada Hasil 3 dan 4
8 Imam
Cocok Cocok pada Hasil 4
Imam
Cocok Cocok pada Hasil 1
9 Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1
Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
10 Lukman
Cocok Cocok pada Hasil 1
Lukman
. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
11 Moh_Ainur
. Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 4
Moh_Ainur
Cocok Cocok pada Hasil 2
12 Nurul
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Cocok Cocok pada Hasil 3 dan 4
Nurul
) Cocok Cocok pada Hasil 1,2,3 dan 4
13 Ricky
. Cocok Cocok pada Hasil 1,3 dan 4
Ricky
) Cocok Cocok pada Hasil 3
14 Wim
) Cocok Cocok pada Hasil 2 dan 4
Wim

Pada hasil uji coba 4 teratas dari 28 data uji didapati hasil uji yang cocok
berjumlah 27 data uji dan tidak cocok berjumlah 1 data uji. Perhitungan akurasi

hasil uji untuk kategori 4 teratas adalah sebagai berikut :

~ data cocok
Akurasi = ——— X 100%
Y data

27 100 = 96,42 %
~ 28 pro

Kesesuaian antara data uji coba untuk 3 teratas ditunjukkan pada Tabel 4.3
berikut :

Tabel 4.3 Kesesuaian Data Uji 3 Hasil Teratas

No. Data Uji Kesesuaian Keterangan
. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
1 Ach_rofiqi
. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Ach_rofiqi

Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 3
2 Ahsanul
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Cocok Cocok pada Hasil 1,2
Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 3
Ahmad
Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Ahmad
’ Cocok Cocok pada Hasil 1
Andis
] Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Andis
Cocok Cocok pada Hasil 3
Agung
Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Agung
) Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Faris
) Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
Faris
; Cocok Cocok pada Hasil 2
Firdaus
) Tidak Cocok -
Firdaus
Cocok Cocok pada Hasil 3
Imam
Tidak Cocok -
Imam
Cocok Cocok pada Hasil 1

Igbal




50

Cocok Cocok pada Hasil 1
Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
10 Lukman
Cocok Cocok pada Hasil 1
Lukman
) Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
11 Moh_Ainur
) Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Moh_Ainur
Cocok Cocok pada Hasil 2
12 Nurul
Cocok Cocok pada Hasil 3
Nurul
) Cocok Cocok pada Hasil 1,2 dan 3
13 Ricky
. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 3
Ricky
\ Cocok Cocok pada Hasil 3
14 Wim
] Cocok Cocok pada Hasil 2dan 4
Wim

Pada hasil uji coba 3 teratas dari 28 data uji didapati hasil uji yang cocok
berjumlah 26 data uji dan tidak cocok berjumlah 2 data uji. Perhitungan akurasi

hasil uji untuk kategori 3 teratas adalah sebagai berikut :

~data cocok
Akurasi = ————x 100%
Y data
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Kesesuaian antara data uji coba untuk 2 teratas ditunjukkan pada Tabel 4.4
berikut :

Tabel 4.4 Kesesuaian Data Uji 2 Hasil Teratas

No. Data Uji Kesesuaian Keterangan
o Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
1 Ach_rofiqi
N Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Ach_rofiqi
Cocok Cocok pada Hasil 1
2 Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1,2
Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1
3 Ahmad
Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Ahmad
1 Cocok Cocok pada Hasil 1
4 Andis
) Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Andis
Tidak Cocok -
5 Agung
Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Agung
. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
6 Faris
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. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Faris
) Cocok Cocok pada Hasil 2
7 Firdaus
) Tidak Cocok -
Firdaus
Tidak Cocok -
8 Imam
Tidak Cocok -
Imam
Cocok Cocok pada Hasil 1
9 Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1
Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
10 Lukman
Cocok Cocok pada Hasil 1
Lukman
) Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
11 Moh_Ainur
) Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
Moh_Ainur
Cocok Cocok pada Hasil 2
12 Nurul
Tidak Cocok -
Nurul
. Cocok Cocok pada Hasil 1 dan 2
13 Ricky
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. Cocok Cocok pada Hasil 1
Ricky
) Tidak Cocok -
14 Wim
) Cocok Cocok pada Hasil 2dan 4
Wim

Pada hasil uji coba 2 teratas dari 28 data uji didapati hasil uji yang cocok
berjumlah 22 data uji dan tidak cocok berjumlah 6 data uji. Perhitungan akurasi

hasil uji untuk kategori 2 teratas adalah sebagai berikut :

. data cocok
Akurasi = ——— X 100%
Y data

22 100 = 8461 o
= —X =
28 S

Kesesuaian antara data uji coba untuk 1 teratas ditunjukkan pada Tabel 4.5
berikut :

Tabel 4.5 Kesesuaian Data Uji 1 Hasil Teratas

No. Data Uji Kesesuaian Keterangan
o Cocok Cocok pada Hasil 1
1 Ach_rofiqi
. Cocok Cocok pada Hasil 1
Ach_rofiqi
Cocok Cocok pada Hasil 1
2 Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1
Ahsanul
Cocok Cocok pada Hasil 1
3 Ahmad
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Cocok Cocok pada Hasil 1
Ahmad
) Cocok Cocok pada Hasil 1
4 Andis
) Cocok Cocok pada Hasil 1
Andis
Tidak Cocok -
5 Agung
Cocok Cocok pada Hasil 1
Agung
. Cocok Cocok pada Hasil 1
6 Faris
) Cocok Cocok pada Hasil 1
Faris
) Tidak Cocok -
7 Firdaus
) Tidak Cocok -
Firdaus
Tidak Cocok -
8 Imam
Tidak Cocok -
Imam
Cocok Cocok pada Hasil 1
9 Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1
Igbal
Cocok Cocok pada Hasil 1
10 Lukman




55

Cocok Cocok pada Hasil 1
Lukman
) Cocok Cocok pada Hasil 1
11 Moh_Ainur
) Cocok Cocok pada Hasil 1
Moh_Ainur
Tidak Cocok -
12 Nurul
Tidak Cocok -
Nurul
. Cocok Cocok pada Hasil 1
13 Ricky
. Cocok Cocok pada Hasil 1
Ricky
) Tidak Cocok -
14 Wim
) Cocok Cocok pada Hasil 2dan 4
Wim

Pada hasil uji coba 1 teratas dari 28 data uji didapati hasil uji yang cocok
berjumlah 21 data uji dan tidak cocok berjumlah 7 data uji. Perhitungan akurasi

hasil uji untuk kategori 1 teratas adalah sebagai berikut :

~data cocok
Akurasi = ———— X 100%
Y data

_ 2 00 =759
~ 28 -

Kesesuaian Data Uji dengan hasil identifikasi yang diperoleh dengan rumus:

Bkurasi = (Data Cocok / Jml. Data Uji) * 100 %
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Tabel 4.6 Akurasi Hasil Identifikasi

Data Cocok Akurasi
Metode i) I?.ata “ . 2 & . . 2 1
Uji terata | terata | terat | terat | terat | terata | terata
teratas
S S as as as S S
Centroid dan 28 27 26 22 | 21 | 96% | 93% | 85% | 75%
Geometric Mean

Tabel 4.7 Analisa Efektivitas Kinerja Metode

Metode Ukuran Citra | Jml Citra Referensi W Wa‘ktu
Komputasi
Centroid dan Geometric Mean 51pZ”i<S_2|12 56 19,8 Detik

Adapun penjelasan Tabel Kesesuaian Hasil Uji Coba sebagai berikut:

1. Waktu komputasi relatif cepat yang paling lama pada saat deteksi fitur
di dalam wajah memakan sekitar 10 detik karena harus melalui
beberapa tahap, komputasi akan semakin lama apabila pada saat
deteksi tepi terdapat banyak noise maka penghitungan centroid akan
semakin lama.

2. Hasil yang ditunjukan oleh metode centroid dan geometric mean untuk
mengenali koresponden lewat wajah pada hasil 1 teratas menunjukan
angka 75% ini diakibatkan karena koresponden dengan koresponden
yang lain mempunyai kemiripan jarak wajah, untuk hasil 2 teratas naik
10% menjadi 85%, dan kenaikan yang besar pada hasil 3 teratas yaitu
93% dan terakhir dari hasil 4 teratas menjadi 97% , angka ini didapat
apabila penginputan citra referensi yang bagus dan berbeda dari yang
lain atau unik. Maka dari itu dari hasil 1 teratas sampai hasil 4 teratas
dapat dihitung rata-rata kenaikan dalam pengenalan wajah
menggunakan metodecentroid dan geometric mean.

Rata-rata Kenaikan = (Kenaikan 4 teratas + Kenaikan 3 teratas + Kenaikan 2 teratas + Kenaikan 1 teratas)/4*100
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Rata-rata Kenaikan = (97+93+85+75)/4*100
= 87,5%

INTEGRASI CENTROID DAN GEOMETRIC MEAN DENGAN
AL-QUR’AN

Al-Qur’an adalah kitab induk, rujukan utama bagi segala rujukan,
kitab suci mulia ini selalu sinkron dengan fenomena dunia yang tidak
terbatas dari zaman apapun. Terbukti bahwa penelitian ilmiah modern baik
orang yang melakukan menyakinin Al-Qur’an atau tidak, satu persatu
mulai berhubungan dengan apa yang dijelaskan oleh Al-Qur’an. Padahal
Al-Qur’an sudah turun ribuan tahun silam dimana teknologi pada saat itu
masih belum ada. Ayat pertama yang turun memberikan seruan untuk

belajar,berpikir akan ciptaan Allah SWT, seperti dalam firmannya :

u U.u.i"}’\ dh(\)éli ‘5 -ﬂ\ d.u ‘u.al.ﬁbﬂ‘
La Gl e.xe(s)emu ale 53(m)a &Y i3 873
QL

Artinya :
“Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu-
lah yang maha pemurah. Yang mengajar(manusia) dengan perantara

kalam. Dia yang mengajarka n kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”(Q.S Al-Alaqg 1-5) .

Dalam penciptaannya Allah SWT menciptakan Makhiuk Hidup
bervariasi .P adahal banyak sekali Makhluk Hidup tetapi dikarenakan
bervariasi sehingga dapat dikenali jenis dari Makhluk Hidup
tersebut,karena Allah SWT Maha kuasa atas segala sesuatu seperti ayat

dari Surat An-Nuur :
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Artinya :

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”(Q.S An-Nuur ayat 45)

Tafsir dan penjelasan QS. Al-Nuur ayat 45 dalam kitab tafsir Ibnu
Katsir jilid 3 yang isinya : “Sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di
atas perutnya” seperti ular dan sejenisnya. “sebagian berjalan dengan dua
kaki.” seperti manusia dan burung. “Sedang sebagian [yang lain] berjalan
dengan empat kaki” seperti hewan ternak dan binatang-binatang lainnya.
Oleh karena itu, Allah berfirman: “Allah menciptakan apa yang yang
dikehendaki-Nya” yakni menciptakan dengan kekuasaan-Nya, karena apa
yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya
pasti tidak akan terjadi. Oleh karena itu Allah menutup firman-Nya
“Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. Diterangkan
berbagai macam ciptaan Allah SWT dari yang berkaki empat sama yang
melata dimana Allah SWT menciptakan Makhluknya bervariasi yang unik
yang berbeda satu dengan yang lain karena unik inilah yang dapat
digunakan sebagi pengenalan sesuatu karena satu dengan yang lain
berbeda.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wacana tambahan bagi
pengembang sistem autentifikasi wajah untuk kemajuan teknologi
keilmuan tentang pengenalan wajah.
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5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil implementasi program dan analisa hasil uji coba dapat

disimpulkan bahwa :

a. Metode Centroid, dan Geometric mean dapat mengenali citra wajah

frontal. Titik tengah didapat dengan cara centroid dapat berjalan maksimal
dengan bantuan perbaikan citra dikarenakan titik tengah tepat maka jarak
yang dihasilkan oleh wajah pun juga tepat sehingga pada saat
penghitungan geometric mean wajah menghasilkan nilai yang berbeda.
Citra yang memiliki selisih geometric mean atau Error Value terendah
dikatakan sebagai output terbaik dari hasil pengenalan wajah.

Kombinasi centroid dan geometric mean untuk pengenalan wajah dengan
pendekatan geometri menghasilkan pada hasil 1 teratas menunjukan angka
75% ,untuk hasil 2 menjadi 85%, pada hasil 3 teratas yaitu 93% dan
terakhir dari hasil 4 teratas menjadi 97% , data uji yang diambil dari data
referensi yang sudah ada di database.

SARAN

Terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini, berikut beberapa

saran sebagai bahan pengembangan penelitian selanjutnya yaitu :

a.

Pengambilan citra tidak di-atur pencahayaannya sehingga tidak akan
berpengaruh ketika pendeteksian tepi.

Perlu pengoptimalan untuk menginputkan citra database.

Perlu diadakan penelitian lagi jika citra yang digunakan tidak frontal dan
bentuk wajah tidak sesuai dengan ukuran kotak fitur

Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mendapatkan tingkat akurasi
yang lebih baik.
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